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RINGKASAN 

 
Indonesia adalah salah satu negara di Asia yang memiliki sumberdaya yang sangat 

melimpah. Salah satu sumberdaya yang banyak terdapat di Indonesia adalah 

sumberdaya mineral. Timah adalah salah satu dari sumberdaya mineral yang terdapat 

sangat banyak di Indonesia. Proses pencucian bijih timah ini dilakukan menggunakan 

alat shaking table. Shaking Table adalah suatu alat yang bagian utamanya terdiri dari 

sebuah meja yang terdiri dari deck yang sedikit miring yang bekerja karena adanya 

gaya hentakan dan wash water yang dapat meningkatkan kadar bijih timah dan bisa 

menaikkan kadar sampai 72-74%. Alat ini bekerja karena adanya gaya gravitasi, gaya 

gesek antara partikel dengan lapisan bidang, dan gaya dorong fluida. Shaking table 

juga menggunakan prinsip perbedaan berat jenis antara timah dan pengotornya. 

Kadar timah yang layak menjadi umpan peleburan yaitu Sn dengan kadar 72-74%. 

Debit dan tinggi rifle merupakan variabel yang terdapat di shaking table yang dapat 

mempengaruhi hasil dari proses pencucian timah. Maka dari itu berdasarkan hal 

tersebut dilakukan penelitian mengenai analisis peningkatan kadar timah untuk 

memenuhi standar industri smelter. 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada sampe feed 

terdiri dari mineral kassiterit, xenotit, ilmenit, limonit, dan kuarsa. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kadar Sn yaitu sebesar 23,66%. Debit 

air yang besar akan menyebabkan gaya dorong air juga besar. Akan tetapi jika debit 

air yang terlalu besar akan menyebabkan partikel yang halus dan partikel yang berat 

langsung terdorong ke wadah konsentrat. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

tinggi rifle terhadap perolehan kadar dan recovery yaitu semakin tinggi rifle maka 

kadar dan recoverynya akan semakin baik. Akan tetapi jika rifle yang terlalu tinggi 

maka akan menyebabkan arus putar tidak mampu mengaduk dan mengangkut 

partikel yang berada di bawah lapisan terbawah daerah antar rifle. Didapatkan kadar 

dan recovery terbaik pada debit air 35L/m dan tinggi rifle 0,4mm dimana pada 

kondisi tersebut dihasilkan kadar dan recovery sebesar 73,72% dan 88,01%. 

 

Kata Kunci : Bijih timah, Shaking table, rifle, debit air, kadar 

Kepustakaan : 19 (2001-2020). 
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SUMMARY  

 
Indonesia is one of the countries in Asia which has abundant resources.  One of the 

many resources found in Indonesia is mineral resources.  Tin is one of the most 

abundant mineral resources in Indonesia.  The process of washing tin ore is carried 

out using a shaking table.  Shaking Table is a tool whose main part consists of a table 

consisting of a slightly tilted deck which works because of the shock force and wash 

water which can increase the lead ore content and can increase the content up to 72-

74%.  This tool works because of the gravitational force, the frictional force between 

the particles and the plane layer, and the driving force of the fluid.  Shaking tables 

also use the principle of the difference in density between tin and its impurities.  After 

carrying out the washing process, it was found that the tin had a suitable level as bait 

for the expansion process.  The lead content that is suitable for smelting is Sn with 

levels of 72-74. The discharge and rifle height are variables contained in the shaking 

table that can affect the results of the tin washing process.  Therefore, based on this, 

a study was conducted on the analysis of increased lead content to meet smelter 

industry standards. 

The results of this study based on the results of the analysis show that the sampe feed 

consists of the minerals cassiterite, xenotite, ilmenite, limonite, and quartz.  Based 

on the results of the analysis, it can be seen that the Sn content is 23.66%.  A large 

water discharge will cause a large thrust of water.  However, if the water discharge 

is too large, it will cause fine particles and heavy particles to be pushed directly into 

the concentrate container.  Based on the research results, the effect of rifle height on 

the level acquisition and recovery is that the higher the rifle, the better the levels and 

recovery.  However, if the rifle is too high, it will cause the rotary current to be unable 

to stir and transport the particles that are under the lowest layer of the area between 

the rifles.  The best levels and recovery were obtained at 35L / m water discharge and 

0.4mm rifle height where in these conditions the levels and recovery were 73.72% 

and 88.01%. 

 

Keywords: Tin ore, Shaking table, rifle, water discharge, levels 

Literature content: 19 (2001-2020). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara di Asia yang memiliki sumberdaya yang 

sangat melimpah. Salah satu sumberdaya yang banyak terdapat di Indonesia adalah 

sumberdaya mineral. Timah adalah salah satu dari sumberdaya mineral yang 

terdapat sangat banyak di Indonesia. Indonesia memiliki cadangan timah yang 

melimpah dikarenakan Indonesia dilalui oleh jalur timah. Timah membentang dari 

arah daratan Asia ke arah Thailand ke semenanjung Malaysia hingga ke Negara 

Indonesia sejauh 3.500 kilometer (PT. Timah, 2020). 

Pada umumnya proses penambangan timah menghasilkan timah dengan kadar 

20%-30% sedangkan industri smelter di Indonesia mensyaratkan untuk umpan 

peleburan yang layak yaitu Sn dengan kadar 72-74% (PT.Timah, 2020). Di Negara 

Cina standar kadar timah untuk umpan smelter berkisar antara 40% dan 60% 

(International Tin Association, 2018). Setelah proses penambangan terdapat proses 

pengolahan timah agar bisa menghasilkan timah yang memilliki kadar yang cukup 

sebagai umpan peleburan. Proses pengolahan bijih timah adalah pencucian bijih 

timah itu sendiri. Terdapat beberapa alat yang dapat digunakan  untuk proses 

pengolahan pencucian bijih timah, salah satunya yaitu alat shaking table. Shaking 

Table adalah suatu alat yang bagian utamanya terdiri dari sebuah meja yang terdiri 

dari deck yang sedikit miring yang bekerja karena adanya gaya hentakan dan wash 

water yang dapat meningkatkan kadar bijih timah dan alat ini pada umumnya dapat 

digunakan pada mineral dengan ukuran lebih dari 100 mesh. Alat ini bekerja karena 

adanya gaya gravitasi, gaya gesek antara partikel dengan lapisan bidang, dan gaya 

dorong fluida. Shaking table juga menggunakan prinsip perbedaan berat jenis antara 

timah dan pengotornya. Adanya prinsip perbedaan berat jenis ini membuat timah 

terpisah dengan pengotornya sehingga menghasilkan timah yang memiliki kadar 

yang tinggi (Kohirozi dkk, 2014). 

Shaking table dapat meningkatkan kadar dari timah yang dihasilkan pada 

proses penambangan. Pada alat shaking table itu sendiri terdapat beberapa 
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parameter yang dapat mempengaruhi kadar timah yang dihasilkan, parameter 

tersebut antara lain adalah debit air dan tinggi rifle. Berdasarkan hal tersebut maka 

pada penelitian ini akan dianalisis mengenai pengaruh debit air dan tinggi rifle 

terhadap peningkatan kadar timah untuk memenuhi standar smelter.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah : 

1. Berapa kadar Sn pada pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan? 

2. Bagaimana pengaruh variabel debit air dan tinggi rifle terhadap peningkatan 

kadar dan recovery timah? 

3. Bagaimana debit air dan tinggi rifle yang menghasilkan kadar dan recovery 

terbaik? 

 

1.3 Ruang Lingkup  

Penelitian ini hanya dibatasi pada variabel debit air dan tinggi rifle, dengan 

variasi debit air yang digunakan adalah 29 liter/menit, 31 liter/menit, 33 liter/menit, 

35 liter/menit, dan 37 liter/menit. Sedangkan untuk tinggi rifle yang digunakan 

adalah -0,9mm, 0,2mm dan 0,4mm. Variabel lain dianggap tetap seperti kemiringan 

meja, panjang pukulan, dan sudut rifle. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sampel pasir timah yang berasal dari PT. Prisma Multi Karya. Analisa pada 

kadar dan recovery Sn pada pasir timah menggunakan metode GCA (Grain 

Counting Aanalysis). Shaking table yang digunakan  memiliki ukuran 50x120 cm.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kadar Sn pada feed sebelum dilakukan proses pengolahan. 

2. Menganalisis pengaruh variabel debit air dan tinggi rifle terhadap peningkatan 

kadar dan recovery timah. 

3. Menganalisis debit air dan tinggi rifle yang menghasilkan kadar dan recovery 

terbaik.  
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1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperolah dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Bagi Akademis  

Dapat menambah dan membawa wawasan tentang proses pengolahan bijih 

timah dengan menggukan alat shaking table. 

2. Manfaat Bagi Praktis 

Dilakukan teknis penelitian terkait keefektifan keja alat dan variabel-variabel 

yang berpengaruh dalam proses pencucian bijih timah menggunakan shaking 

table agar mendapatkan recovery bijih timah yang optimal 
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